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BAB III  

RANCANGAN KARYA 

3.1  Tahapan Pembuatan 

Proses reportase longform multimedia storytelling ini terbagi atas tiga 

bagian besar, yaitu pra-produksi, produksi, dan pasca-produksi. Menurut 

Wibowo (2007, p. 39), sebuah proyek reportase terbagi atas tiga bagian. 

Pertama, proses pencarian ide liputan dan pengumpulan data pada tahap 

praproduksi. Kedua, proses peliputan dan pengumpulan data di lapangan pada 

tahap produksi. Terakhir, proses menjahit hasil observasi langsung dan data 

riset untuk menjadi sebuah karya pada tahap pascaproduksi.  

3.1.1 Praproduksi 

Tahapan pra-produksi meliputi pokok utama pada 

proses penentuan tema liputan. Penulis perlu memastikan 

bila tema bisa dilaksanakan. Setelah tema sudah ditentukan, 

penulis mulai melakukan riset untuk melengkapi pendalaman 

informasi mengenai kegiatan reportase yang hendak 

dilakukan.  

Setelah menentukan tema, penulis menentukan 

beberapa daftar pertanyaan yang menjadi landasan berpikir 

untuk reportase Risalah Kopi. Oleh karena itu, penulis perlu 

melakukan riset data dan wawancara. Riset yang dilakukan 

penulis meliputi merangkum jurnal yang berkaitan dengan 

kelengkapan reportase. Selain riset data, penulis juga 

menanyakan langsung kepada pakar kopi dan q-grader kopi, 

Adi Taroepratjeka mengenai kondisi perkebunan kopi di 

Indonesia. Pemaparan Adi Taroepratjeka bersifat sebagai 

pelengkap dan proyeksi kondisi yang terjadi di lapangan. 
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Penulis melakukan penyelarasan topik bersama dua 

anggota tugas akhir, yaitu Gracia Yolanda dan Xena Olivia. 

Penulis mendapati untuk mendalami topik terkait kondisi 

produksi kopi di hulu. Perhatian penulis meliputi petani dan 

pengolah kopi. Oleh karena itu, penulis mulai mencari 

narasumber berdasarkan referensi riset jurnal dan masukan 

dari Adi Taroepratjeka. Kemudian, penulis juga 

mendapatkan referensi narasumber dari dosen pembimbing 

guna memperkaya perspektif yang dapat dihadirkan dalam 

karya penulis. 

Fokus penulis akan dibagi menjadi tiga babak; pertama 

terkait petani dan pola tanam di kebun, kedua terkait kopi dan 

identitas asal daerah, ketiga terkait sumbangsih dari 

pemerintah terhadap industri kopi di hulu. Penulis akan 

mendalami kisah bagaimana kopi ditanam di Indonesia. 

Topik ini penulis ambil setelah melakukan observasi 

lapangan dan mendapatkan pola dari gaya tanam yang serupa 

di Banyuwangi, Yogyakarta, dan Bandung. Tidak hanya 

observasi lapangan, penulis juga mendapati aksi tanam yang 

serupa juga terjadi di Sumatera dan Nusa Tenggara. Oleh 

karena itu, perhatian budaya dan ciri khas ini yang hendak 

penulis angkat sebagai babak pertama. 

Kemudian, penulis juga mendapati produk kopi biasa 

dijual sebagai produk single origin. Hal ini berarti 

menekankan kedaerahan atau indikasi geografis saat 

pedagang menjual kopi tersebut di pasar, seperti kopi Aceh 

Gayo, kopi Mandailing, kopi Bajawa. Melalui penelusuran di 

lapangan, kondisi ini mudah untuk dimanipulasi karena 

penjualan kopi di Indonesia berlangsung secara tidak 
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terpusat. Kurangnya pendataan produk dari daerah yang 

dilakukan menyebabkan kopi yang beredar di pasaran tidak 

bisa dilacak keakuratan asal daerahnya. Kondisi ini 

memberikan ruang untuk penyalahgunaan HaKI dan 

pencemaran kualitas produk dari daerah tertentu. Babak 

kedua hendak penulis jadikan sebagai solusi sistem 

perdagangan kopi dari petani dan koperasi. 

Terakhir, penulis hendak merangkum kisah 

narasumber penulis yang ditujukan kepada pemerintah. 

Penulis akan melakukan verifikasi karya kepada pihak 

kementerian terkait supaya karya yang disuguhkan dapat 

secara adil mewakili pihak institusi pemerintahan terkait. 

3.1.1.1 Storyboard 

Peliputan berbentuk multimedia longform 

storytelling. Oleh karena itu, peliputan ini harus 

memiliki bentuk sistematis untuk menjelaskan jalan 

cerita lengkap dengan pemanfaatan multimedia yang 

akan digunakan penulis. 
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Gambar 3.1 Mockup desain artikel penulis di Risalah Kopi: 

Ekosistem Produksi Kopi di Hulu  

Penulis menggunakan beragam wadah 

audiovisual, mulai dari foto dan video. Hal ini 

mendorong banyaknya bagian indera yang digunakan 

saat mengakses konten penulis. Harapannya audiens 

bisa memanfaatkan indera pengelihatan dan 

pendengaran secara optimal saat menangkap 

informasi dari karya penulis. 
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Sementara itu melalui presentasi saat Seminar 

Proposal, penulis mendapati audiens masih cukup 

sulit dipahami. Oleh karena itu, penulis perlu 

menerangkan karya secara umum dengan bahasa 

yang mudah dipahami. Termasuk, saat penulis 

menjelaskan konteks informasi yang kurang awam di 

pemahaman masyarakat umum. 

Kondisi tersebut mendorong penulis untuk 

memberikan penjelasan secara komprehensif terkait 

topik produksi kopi di hulu. Penulis menggunakan 

konten multimedia untuk memudahkan audiens 

memahami topik yang didominasi istilah-istilah 

perkebunan dan internal produksi kopi. 

3.1.1.2 Kerja sama 

Seperti yang sudah penulis singgung, proses 

pengerjaan reportase ini turut bekerja sama dengan 

Gracia Yolanda dan Xena Olivia. Reportase penulis 

akan tergabung ke dalam bagian liputan besar Risalah 

Kopi. Secara garis besar, kerja sama ini berlangsung 

karena kami memiliki peliputan serupa tentang kopi. 

Oleh karena itu, penulis bekerja sama untuk 

memudahkan proses pencarian narasumber, lokasi 

liputan, dan efisiensi biaya anggaran. 

Gracia Yolanda akan membahas keadaan 

perempuan dalam ekosistem produksi kopi. Beberapa 

kriteria narasumber dari reportase Gracia beririsan 

dengan keperluan penulis, seperti q-grader dan 

petani. Kondisi ini bisa membuat proses kerja lebih 
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efisien. Penulis juga memiliki irisan pembahasan 

dengan Xena saat meliput petani di Banyuwangi. 

Sementara itu, Gracia dan Xena bisa memanfaatkan 

narasumber penulis untuk keperluan reportase 

masing-masing, tentu dengan sudut pandang dan 

kepentingan yang berbeda. 

Sementara itu, penulis juga melakukan kerja 

sama dengan pihak pengembang situs dan editor 

video. Hal ini penulis lakukan karena kapabilitas 

penulis yang terbatas dan memerlukan bantuan ahli di 

bidang terkait. Penulis melibatkan Thomas Quincy, 

karyawan Traveloka sebagai pengembang situs dan 

Rindi Salsabilla, alumni Universitas Multimedia 

Nusantara untuk mengedit video yang ada di liputan 

penulis. 

3.1.2 Produksi 

Tahap produksi penulis rencanakan sebagai bagian 

untuk menggali informasi langsung dari narasumber dan 

melihat kondisi riil di lapangan, yaitu kebun kopi. Waktu 

peliputan juga menyesuaikan jadwal panen ceri kopi yang 

biasa berlangsung pada Maret hingga Oktober setiap 

tahunnya. Penulis ingin bisa mendapatkan peluang 

pengambilan gambar yang optimal sehingga mengejar waktu 

panen kopi. Namun, penulis tidak menutup kemungkinan 

untuk tidak mendapat kisah saat kebun sedang panen. 

Kondisi ini mengingat tugas reportase ini sudah harus selesai 

sebelum jadwal sidang yang biasa berlangsung pada Juni, 

penulis menjadwalkan untuk liputan pada Maret hingga April 

2022. 
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Kegiatan produksi dilakukan di dua lokasi, yaitu 

Banyuwangi dan Yogyakarta. Lokasi ini turut menyesuaikan 

lokasi liputan Gracia Yolanda dan Xena Olivia untuk 

mengefisiensikan waktu, tenaga, dan biaya produksi. 

Namun, tidak menutup kemungkinan apabila penulis harus 

menandangi destinasi di luar dua lokasi tersebut. 

Proses produksi menekankan proses pemanfaatan 

observasi lapangan dari penulis. Selain melakukan 

wawancara dengan spesifikasi narasumber yang sudah 

disampaikan pada bagian praproduksi, penulis juga akan 

melakukan pengamatan kondisi langsung di lapangan. Hal 

ini untuk mendukung kekayaan observasi yang bisa 

dihasilkan melalui proses peliputan di lapangan. 

3.1.3 Pascaproduksi 

Setelah melakukan peliputan langsung, penulis 

membuat liputan ini ke dalam laman. Melalui storyboard 

yang sudah direncanakan, penulis membuat rangkaian 

reportase ini ke dalam sebuah karya longform. Sejalan 

dengan rencana pemberitaan lini waktu, penulis membuat 

sebuah pengaturan di laman untuk bisa menyampaikan pesan 

utama peliputan. 

Penulis bekerja sama dengan pihak eksternal untuk 

membuat website Risalah Kopi. Pihak eksternal nantinya 

membuat tampilan dan tata letak website sesuai dengan 

arahan penulis. Sesuai dengan storyboard dan panduan yang 

direncanakan oleh penulis. Proses pembuatan website 

membutuhkan keahlian dalam bahasa pemprograman, baik 

HTML, CSS, JavaScript, dan lainnya. Melihat keterbatasan 

penulis dalam mengembangkan sebuah website, penulis 
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memilih untuk bekerja sama dengan pihak eksternal dari 

jurusan Sistem Informasi atau Teknik Informatika.  

Selain itu, penulis juga menyunting hasil rekaman 

video dan audio, serta memilih koleksi foto yang akan 

dimasukkan ke dalam website. Sementara itu, penulis 

membuat artikel pada tahap pascaproduksi. Proses 

pengerjaan konten dilakukan sembari pengembangan 

website sedang berlangsung. Penulis juga mulai merangkai 

hasil sunting dan tulisan untuk dirangkai menjadi satu di 

dalam website. 

3.1.4 Liniwaktu 

Penulis menyesuaikan waktu pengerjaan proyek 

liputan ini sejalan dengan Gracia Yolanda dan Xena Olivia. 

Proses pengerjaan sudah mulai berjalan sejak November 

2021. Mengacu liniwaktu tersebut, proses pengerjaan 

praproduksi berlangsung hingga Januari 2022. Kemudian, 

Tabel 3.1 Liniwaktu Pengerjaan Proyek Risalah Kopi 
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proses produksi akan berlangsung selama Januari hingga 

April 2022. Terakhir, penulis mulai merangkai hasil akhir 

karya pada tahap pascaproduksi hingga Juni 2022. 

Perencanaan ini menyesuaikan dengan prediksi pelaksaan 

sidang tugas akhir yang biasa dilaksanakan pada Juli setiap 

tahunnya. 

3.2  Anggaran  

Penulis menyusun anggaran dengan mempertimbangkan biaya 

gabungan bersama Xena Olivia dan Gracia Yolanda. Tujuan pembuatan 

Tabel 3.2 Anggaran Liputan Risalah Kopi 
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anggaran secara kolektif agar kelompok dapat lebih merampingkan 

pengeluaran sebab mayoritas proses pengerjaan dilakukan bersama-sama. Oleh 

karena itu, penulis menyusun anggaran secara kolektif lalu membagi hasil 

perhitungan tersebut menjadi tiga. 

Melalui tabel anggaran di atas, penulis perlu menyiapkan dana sebesar 

Rp 6.301.190 untuk melakukan rangkaian reportase Risalah Kopi. Seperti yang 

dapat diperhatikan, pembuatan anggaran secara bersama-sama membuat 

pembagian biaya variabel menjadi lebih mudah dan adil. 

Tidak hanya menyiapkan anggaran, penulis juga sudah mencatat 

inventaris yang sudah dimiliki kelompok. Pendataan inventaris dilakukan guna 

mengenali lebih detil proyeksi kebutuhan dan bekal pelaksanaan reportase ini. 

Melalui pendataan kelompok, kami sudah memiliki: 

1. tiga kamera DSLR; 

2. dua tripod; 

3. dua klip-on; 

4. tiga kartu memori sebesar 64GB, dan 124GB; 

5. mobil operasional untuk mobilitas liputan. 

Inventaris ini belum termasuk rangkaian perangkat lunak yang dimiliki 

masing-masing anggota liputan Risalah Kopi. Setidaknya, kelompok memiliki 

beberapa perangkat lunak Adobe, seperti Audition, Photoshop dan Ilustrator 

sebagai alat menyunting karya.  

Sejauh ini, proses pemenuhan anggaran dilakukan dengan menabung. 

Kondisi ini menimbulkan kemungkinan gagalnya pemenuhan target anggaran. 

Namun, kelompok tidak menutup kemungkinan untuk melakukan kerja sama 

dengan pihak eksternal guna membantu jalannya kegiatan reportase tersebut. 
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3.3  Target Luaran/Publikasi 

Penulis merencanakan untuk bekerja sama dengan media daring yang 

sudah terbiasa membuat luaran longform storytelling. Salah satu contoh yang 

hendak penulis kejar adalah Visual Interaktif  Kompas (VIK). VIK membuat 

sebuah luaran dengan menggabungkan efek visual dan fitur eksplorasi yang 

membuat pengakses bisa bertualang bersama fitur-fitur tersebut. Sejalan 

dengan visi luaran penulis, VIK menjadi target kuat untuk berkolaborasi 

sebagai wadah luaran. 

Apabila penulis gagal mendapatkan mitra kerja sama untuk wadah 

luaran, penulis sudah menyiapkan anggaran dan rencana kerja sama dengan 

pihak eksternal. Luaran akan diunggah secara mandiri dan tidak terafiliasi 

dengan media. Target ini masih menjadi alternatif mengingat penulis tetap akan 

mengupayakan kerja sama dengan media yang sudah mahir membuat luaran 

interaktif. 

 

 

 

 

  


